PROFIL BISNIS INOVASI

SIMPHONI PANGAN

(Sistem Monitoring Perkembangan Harga dan Informasi Pangan)

Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh
I. IDENTITAS INOVASI

Nama Inovasi 
: SIMPHONI PANGAN

Akronim 
: Sistem Monitoring Perkembangan Harga dan Informasi Pangan

Bidang

: Ketersediaan dan Cadangan Pangan

Jenis Inovasi 
: Inovasi Pelayanan Publik

Pelaksana
: Dinas Ketahanan Pangan Kota Payakumbuh

Sasaran :

· Pemerintah Daerah

· Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)

· Instansi Vertikal

· Perum Bulog

· Distributor pangan

· Pedagang pasar

· Kelompok tani

· Masyarakat Kota Payakumbuh

II. LATAR BELAKANG

Perubahan harga pangan yang terjadi setiap hari memerlukan sistem pemantauan yang cepat, akurat, dan berkelanjutan. Selain harga, informasi mengenai pasokan pangan juga menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas ketersediaan pangan daerah.

SIMPHONI PANGAN dikembangkan sebagai sistem kerja yang mengintegrasikan pemantauan harga harian, pemantauan pasokan bulanan, penginputan data ke aplikasi nasional, analisis perkembangan harga, hingga pelaksanaan intervensi berupa Gerakan Pangan Murah sebagai upaya stabilisasi pasokan dan harga pangan.

III. VISI

Terwujudnya sistem informasi harga dan pasokan pangan yang akurat, cepat, terpadu, dan berkelanjutan guna mendukung stabilitas pasokan, keterjangkauan harga, dan ketahanan pangan masyarakat Kota Payakumbuh.
IV. MISI

1. Menyediakan data harga pangan secara akurat dan real time.

2. Menyediakan informasi pasokan pangan secara berkala.

3. Mendukung pengambilan kebijakan berbasis data.

4. Menjaga stabilitas harga pangan melalui intervensi yang tepat sasaran.

5. Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang ketahanan pangan.

V. TUJUAN

· Memperoleh data harga pangan setiap hari.

· Memperoleh data pasokan pangan setiap bulan.

· Menghasilkan analisis perkembangan harga secara berkala.

· Menyediakan informasi bagi pemerintah dalam pengambilan kebijakan.

· Mendukung pengendalian inflasi daerah.

· Menjaga stabilitas pasokan dan harga pangan.

VI. BUSINESS MODEL CANVAS (BMC)

	Komponen
	Uraian

	Customer Segments
	Pemerintah Daerah, TPID, OPD, Bulog, distributor, pedagang, masyarakat, pelaku usaha pangan.

	Value Proposition
	Informasi harga harian yang cepat dan akurat, data pasokan pangan yang valid, analisis perkembangan harga setiap bulan, dasar pengambilan kebijakan stabilisasi pangan, dan respon cepat melalui Gerakan Pangan Murah ketika terjadi gejolak harga.

	Channels
	Pemantauan lapangan, Aplikasi Panel Harga Pangan, Aplikasi Neraca Pangan, laporan bulanan, rapat koordinasi TPID, media informasi pemerintah, website dan media sosial pemerintah daerah.

	Customer Relationship
	Koordinasi rutin dengan stakeholder, penyampaian informasi harga, publikasi perkembangan harga pangan, layanan konsultasi data pangan, serta koordinasi dalam pelaksanaan Gerakan Pangan Murah.

	Key Activities
	Menerbitkan SK petugas pemantau, pemantauan harga harian, pemantauan pasokan bulanan, penginputan data ke aplikasi, analisis perkembangan harga, penyusunan laporan, koordinasi lintas sektor, serta pelaksanaan Gerakan Pangan Murah.

	Key Resources
	SDM pemantau harga, komputer/laptop, internet, kendaraan operasional, Aplikasi Panel Harga Pangan, Aplikasi Neraca Pangan, data statistik pangan, anggaran APBD, serta dukungan kebijakan pemerintah daerah.

	Key Partners
	Badan Pangan Nasional, Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, TPID Kota Payakumbuh, Perum Bulog, BPS, Dinas Perdagangan, Dinas Pertanian, distributor pangan, pedagang pasar, kecamatan dan kelurahan.

	Cost Structure
	Biaya operasional pemantauan lapangan, perjalanan dinas, internet, pengolahan data, koordinasi, sosialisasi, pelaksanaan Gerakan Pangan Murah, serta pemeliharaan sarana pendukung.

	Value/Benefit (Public Value)
	Meningkatnya stabilitas harga pangan, tersedianya data yang akurat, meningkatnya kualitas pelayanan publik, pengendalian inflasi yang lebih efektif, meningkatnya keterjangkauan pangan masyarakat, dan mendukung ketahanan pangan daerah.


VII. KEUNGGULAN INOVASI

1. Terintegrasi mulai dari pemantauan hingga intervensi.

2. Menghasilkan data harga secara harian.

3. Menghasilkan data pasokan secara bulanan.

4. Terhubung dengan aplikasi pemerintah.

5. Analisis harga menjadi dasar pengambilan kebijakan.

6. Intervensi pemerintah dilakukan berdasarkan hasil analisis data.

7. Mendukung pengendalian inflasi daerah.

8. Mendukung terwujudnya pelayanan publik berbasis data.

VIII. OUTPUT

· SK Petugas Pemantau Harga dan Pasokan.

· Data harga pangan harian.

· Data pasokan pangan bulanan.

· Database Panel Harga Pangan.

· Database Neraca Pangan.

· Laporan Analisis Harga Bulanan.

· Informasi perkembangan harga pangan.

· Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah.

IX. OUTCOME

· Meningkatnya kualitas data pangan.

· Meningkatnya kecepatan penyampaian informasi harga.

· Meningkatnya ketepatan pengambilan kebijakan.

· Meningkatnya stabilitas pasokan pangan.

· Menurunnya gejolak harga pangan strategis.

X. DAMPAK (IMPACT)

· Mendukung pengendalian inflasi Kota Payakumbuh.

· Meningkatkan keterjangkauan pangan masyarakat.

· Memperkuat ketahanan pangan daerah.

· Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah.

· Mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang efektif, responsif, dan berbasis data.

XI. KEBERLANJUTAN INOVASI

Keberlanjutan SIMPHONI PANGAN didukung oleh:

1. Penetapan petugas melalui Surat Keputusan Kepala Dinas.

2. Pelaksanaan pemantauan harga setiap hari dan pasokan setiap bulan secara berkesinambungan.

3. Penggunaan Aplikasi Panel Harga Pangan dan Aplikasi Neraca Pangan sebagai sistem pengelolaan data.

4. Analisis perkembangan harga sebagai dasar penyusunan kebijakan.

5. Dukungan anggaran APBD.

6. Sinergi dengan TPID, Badan Pangan Nasional, Perum Bulog, perangkat daerah terkait, serta pelaku usaha pangan.

7. Pelaksanaan Gerakan Pangan Murah sebagai langkah intervensi apabila terjadi gejolak harga maupun gangguan pasokan.

XII. MOTTO INOVASI

"Data Akurat, Analisis Tepat, Pasokan Terjaga, Harga Stabil, Masyarakat Sejahtera."
